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ABSTRAK 

Asia-Africa Growth Corridor atau AAGC suatu program yang merupakangagasandari India 
tersebut. AAGC memilikiempatpilarstrategi yang digunakannyaantara lain, pengembangan 
dan kerjasama, infrastrukturberkualitas dan konektivitas, dan meningkatkankapasitas dan 
keterampilanserta people-to-people partnership. KeterlibatanJepangdalam AAGC 
dinilaimampuuntukmemberikanpinjaman modal kepada Afrika 
dalammembanguninfrastrukturberkualitas. Pada sebelumadanya AAGC sendiri, 
Jepangmemilikikerjasamaantara negara-negara Afrika yakni Tokyo International 
Conference on African Development atau TICAD. TerlebihJepangsangatyakinakan Afrika 
yang dijadikansuatuhal yang pentingbagiperekonomianJepang. KeterlibatanJepangdalam 
AAGC 
dapatdilihatmenjadipenyumbangekonomimaupunpemahamanakanpembangunaninfrastrukt
uruntuk negara-negara Afrika ataupunlainnya. Terdapatkonsep economic development yang 
dapatmenjelaskanakanpertumbuhan yang terjadi di suatu negara. Dalamimplementasinya 
negara Afrika mengalamisuatupertumbuhan yang didasaridenganpeningkatan PDB 
maupunpengembanganmanusia yang terjadi di Afrika. Turunandari economic development, 
terdapatteorimodernisasi yang mana menjelaskanterhadappengembanganekonomi yang 
berbasis pada pengalaman yang dimilikidarisuatu negara. Dalam AAGC ini, Jepang dan 
India melakukanmodernisasikepada negara Afrika 
terutamadalammeningkatkaninfrastruktur, seperti di Kenya. 
TujuanJepangmeningkatkanperdagangandengan Afrika melaluikerjasama yang mana AAGC 
menjadiwadahterhadapkerjasamatersebut. Dan 
pembangunaninfrastrukturmenjadifokusutamadari program AAGC ini. 

Kata-kata Kunci: AAGC, Peminjaman Modal, TICAD, Economic Development, 
TeoriModernisasi 

ABSTRACT 

The Asia-Africa Growth Corridor or AAGC is a program which is one of these. AAGC has four 
pillars of strategy it uses among others, development and collaboration, quality infrastructure 
and connectivity, and capacity building and skills and partnerships between people. Support 
Japan in AAGC which is approved to provide capital loans to Africa in building quality 
infrastructure. Before there was AAGC itself, Japan had cooperation between African 
countries namely the Tokyo International Conference on African Development or TICAD. 
Moreover, Japan is very confident of Africa which makes something important for Japan. 
Seeing Japan in AAGC can be seen as an economic contributor or understanding 
infrastructure development for African countries or others. Can the concept of economic 
development explain the growth that will occur in a country. In its implementation, African 



countries are increasing their growth based on the increase in GDP or human increase in 
Africa. Derivatives of economic development, there is a modernization theory that explains 
economic development based on the experience of a country. In AAGC, Japan and India are 
modernizing African countries to improve infrastructure, such as in Kenya. The aim of Japan 
is to increase trade with Africa through cooperation where AAGC is a forum for such 
cooperation. And infrastructure development is the main focus of this AAGC program. 

Key Words: AAGC, Capital Borrowing, TICAD, Economic Development, Modernization 
Theory 

Pendahuluan 

India melakukankerjasama yang bertujuanmasukkedalamaspekekonomi negara-negara Afrika, 
yang mana India mengembangkanmelaluijalurdarat dan laut. Asia-Africa Growth Corridor atau 
AAGC suatu program yang merupakangagasandari India tersebut. Terbentuknya AAGC 
terjadidenganadanya ide dari Perdana Menteri India yakni Narendra Modi yang mana 
mengajakJepanguntukmelakukankerjasama dan menjadimitranya. Tujuan AAGC 
didasariadanyakoridorperdagangan yang melibatkan Asia dan Afrika, dan adanyakeinginan 
AAGC untukmengembangkaninfrastruktur yang ada di Afrika maupun Asia tersebut. 
Keinginandalammembanguninfrastrukturbertujuan pada menghubungkanmasyarakat, kota, 
wilayah, dan negara sertamembantumendorongpotensi yang dimilikisuatu negara di Afrika 
maupun Asia (Chaudhury, 2017). 

Denganadanyakeinginantersebut, AAGC menciptakanpeluangbarubagiekonomi di negara-
negara Afrika maupun Asia. Kemudian AAGC 
memilikiempatkomponenutamamembentukkerjasama yang 
dilakukaniniyakniproyekpembangunan dan kerjasama, infrastrukturberkualitas dan 
konektivitaskelembagaan, peningkatankapasitas dan keterampilansertakemitraanantar-warga 
(ERIA, 2017). Konektivitas digital yang adainimampuuntukmenghubungkan Afrika dan Asia 
dalambidangpengembanganteknologi dan layananinovatifbagi negara-negara di Afrika dan 
Asia. Selainitu, keterlibatan Asia inisendirimampumemberikanpengalamannya di 
dalambidangekonomikepada Afrika, yang mana halinididasaridengankemampuanJepang dan 
India dalampeningkatanekonomi di setiap negara di Asia tersebut (Chaudhury, 2017). AAGC 
memilikikomponenpentingdalampengembangankegiatan AAGC 
inidalamkerjasamanyauntukpengembanganketerampilan, pusatpengetahuan, penelitian dan 
pengembangan, sertaperawatanmedissecarakhusus (ERIA, 2017). Pengembangan yang 
dilakukan oleh AAGC melibatkanaspekagrikultur, kesehatan, teknologi, bencanaalam, dan lain-
lain.  

(Peta 1.1 Asia-Africa Growth Corridor) 



(Sumber: Panda, 2018) 

Secarageografis, Asia dan Afrika memilikihubungan yang dekat, misalnya India dan Afrika 
memilikikedekatandalambidanggeografis. Dan juga aspeksosial dan budayaantara Asia dan 
Afrika memilikikeeratansatusama lain. Perkembangan yang diinginkan yang 
melaluikoridordaratdapatdisebut juga 
silk road (ERIA, 2017). Dalamkoridorlautini, AAGC bertujuanmenghubungkan India dan Afrika 
serta negara-negara Asia Tenggara dan Oceania yang pada saatinimenggunakanrutelautkuno. 
Tidaksendirian, India mengajakJepangsebagai
Hal inidikatakan program dikarenakanadanyapersetujuanantara India dan 
Jepangdalammembentukkerjasamaantar regional yang memiliki
dalammenjalankan program kerjasamatersebut. Selainitu AAGC 
inimenciptakantigajalurrutebaru yang men
sebagaipenyambungke Afrika, Asia Tenggara, dan Oceania antara lain menggunakanpelabuhan 
di Jamnagar yang menghubungkanke Djibouti di Teluk Eden, pelabuhan Mombasa dan 
Zanzibar yang akanmenghubungkankepelabuhandekatdengan M
yang dihubungkandenganpelabuhanSittwe

Dengan program AAGC, Jepang dan India berkeinginanmembentukrelasi yang 
lebihdekatdengan negara-negara Afrika. Relasiiniberupasuatupembentukkankerjasama yang 
salingmenguntungkansatusama la
Jepangmemberikanpembangunaninfrastrukturdalammeningkatkanekonomi di Afrika. Selainitu 
juga, dibentuknya AAGC menginginkanadanyapengembangandalamjalurdarat dan laut. AAGC 
memilikiempatkomponenutamadalamterbentuknya AAGC itusendiriant
proyekpembangunan dan kerjasama, infrastrukturberkualitas dan konektivitaskelembagaan, 
peningkatankapasitas dan keterampilansertakemitraanantar
inimenginginkanterwujudnyaketerbukaan di regional Indo
koridor yang telahdirancang oleh India dan Jepang. India dan 
Jepangtelahmenyatakantekaduntukmemanfaatkankomplementaritasuntukmemperluas dan 
memperdalamketerlibatanmereka yang relatifsederhanadengan Afrika dalamperdagangan dan 
investasi (Asher, 2017). 

AAGC akanmenetapkanlangkah
komprehensifuntukmengubahkawasan Asia Afrika menjadipusatekonomi dan sosio
yang terintegrasi (ERIA, 2017). Pada tahun 2017, AAGC 
telahmelakukanprogressterhadapproyek di Afrika, proyek AAGC 
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membangunjalansepanjang4.200 kilometer yang meliputi wilayah Benin, Burkina Faso, Pantai 
Gading, Ghana, hingga Nigeria Barat (Galistya, 2018).  Hubungantransportasi yang dibangun 
oleh AAGC dapatmendoronghubunganindustriserta negara, dan 
peluangmendapatkanpeluangbarubagiindustri. Pembangunan infrastruktur yang dilakukan 
AAGC melibatkanpembangunaninfrastrukturindustri dan transportasi, sepertiproduksilistrik 
dan telekomunikasi. Salah satunyayakni, proyekpembangkitlistrik yang dibangunsepanjang 
wilayah Uganda, Kenya, Rwanda, Burundi, RepublikDemokrasi Kongo yang telahdilakukan oleh 
Jepangdengan negara-negara tersebut (MOFA, 2017).

(Tabel 1.1 EmpatAspekdari AAGC)

(Sumber: ERIA, 2017) 
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pemahamanpublikmampumemberikanpeningkatanpemahamanmasyarakatterhadapsetiapproy
ekataulembaga, yang mampuuntukmengurangiketerlibatankepentinganpribadi di dalamproyek. 
Salah satudarimekanisme yang dilakukan AAGC dalamkonektivitaspeople-to-people 
yakniPariwisata dan Pendidikan. Terdapatpengembangan dan pertukaranbudaya yang 
dibagikanantaraJepang dan India dengan Afrika, dalamkemitraan yang dibangun oleh Jepang 
(ERIA, 2017). Hal ini juga relevanuntukkerjasamauntukmeningkatkanfasilitas dan 
infrastruktursaatini dan kondisisumberdayamanusiadariuniversitas di negara-negara Afrika 
yang dipilih di mana dampaknyadapatdengancepatdicapai. India dan Afrika 
melakukanpertemuan yang membahastentangpertukaran dan pemberianbeasiswakepadapelajar 
Afrika. India menjanjikansebanyak 200 ribubeasiswadari India yang diperuntukkanpelajar-
pelajar Afrika (Chand, 2014). 

Jepang dan India diharapkanuntukmembawapengalamanpembangunan Asia dan 
jaringanproduksinya, dan memperluaskonektivitas dan rantainilai yang adaantara Asia dan 
Afrika. AAGC menginginkanuntukmenciptakansuatukondisi dan kapasitas di negara atau 
wilayah penerima yang akanmendukunginvestasilangsungdalammelakukanproduksibarang dan 
jasa, sertamengembangkankapasitasuntukmempertahankanhasilpertumbuhan. AAGC 
lebihditujukanuntukmeningkatkankepentingannasional India dan 
Jepangsambilmempromosikan "liberal and value-based order" di Indo-Pasifik yang 
mungkinakanmenantanglangkah-langkah unilateral dan non-demokratis yang muncul (Panda, 
2018). Dan juga keterlibatanJepang di dalam AAGC inididasaridengankemampuan yang 
dimilikiJepangitusendiri, yang mana mampumemberikanbantuanpembangunaninfrastruktur 
yang sesuaidengankeinginan AAGC itusendiri. Akan tetapi, Jepang juga menanggapibahwa BRI 
merupakaninisiatif yang besardalampembentukankerjasamaekonomi yang dibentuk oleh 
Tiongkok. NamunJepang juga melihathubungan yang terlibatantaraJepang dan 
Tiongkoksebagaimanaseperti India dan Tiongkok. Selainitu juga, 
Jepangmenginginkanadanyakerjasama yang membuatekonomi yang 
adaakanberjalanterusmenerus. Jepang juga 
melihatadanyakekhawatirannyaterhadapTiongkokdalammelakukan BRI-nyake Afrika dan 
penjangkauanmaritimTiongkok yang melaluiSamuderaHindia (Panda, 2018). 

India melihatdirinyasebagaikekuatanutama, dan juga 
seringmembandingkandirinyadenganTiongkoksebagaireferensi, 
sehinggakekuatanTiongkokpastiakanmerangsang India. Selainitu, 
tidakadakonflikbesarantaraJepang dan India dalamhalstrategi, 
tetapimerekamemilikikepentingan yang samadalammenahanTiongkok. Denganadanyainisiasi 
AAGC, Jepangmenggelontorkan dana sebesar 200 miliar US dollar untukinisiasi AAGC ini. Dan 
juga di tahun 2017, Jepangtelahmelakukaninvestasinyake Afrika sebesar 32 miliar US dollar 
terhadapproyekinfrastruktur yang dirancangnya (Pathak, 2017). Selainitu, 
Jepangmengusahakanuntukmenyelenggarakanpertemuandengan negara-negara Afrika yakni 
Tokyo International Conference on African Development atau TICAD. Jepang juga 
merancangbeberapastrategiuntukmengembangkanekonomi yang ada di Afrika. 
Selamalebihdariduadekadesejakpertemuan TICAD pertama pada tahun 1993, forum 
tersebutmembangunrekamjejakuntukmemperbaikikondisisosial dan ekonomi di Afrika, 
terutamamelaluibantuanhibah dan bantuanteknis. Kerjasamaitusendiri, 
terutamadalambidanginfrastruktur yang diinginkan oleh AAGC (Veras, 2018). 
PeranpelengkapJepang di Afrika adalahdalam program Official Development Assistance (ODA) 
yang kuat di benuaitu. Biaya modal dan simpanantinggiJepang yang 
rendahdapatmembiayaikegiatanpembangunan di Afrika. Sehinggaketerlibatan yang dimiliki 
oleh JepangdapatdilihatdariperanJepang yang membantu negara-negara Afrika 
dalammembanguninfrastrukturuntukmenjalankan program AAGC. Selainitu, 



Jepangmampumemberikanpencerahankepada negara-negara Afrika 
untukmampumengembangkanperekonomian yang merekamiliki.  

KontribusiJepanguntukproyekiniakanmenjaditeknologicanggih dan 
kemampuannyauntukmembanguninfrastrukturberkualitas, sementara India 
akanmembawakeahliannyabekerja di Afrika. Sektorswastakedua negara 
diharapkanmemainkanperanbesardenganbersama-samamembentukusahapatungan dan 
konsorsium, untukmengambilproyekinfrastruktur, tenagalistrikatauagribisnis di Afrika. 
Selainitu juga keinginan AAGC melakukankolaborasiantaraekonomi Afrika 
denganperusahaandariJepang dan India. 
Jepangsendirimenginginkanadanyamengurangikekhawatirannyaterhadaprisiko pasar yang ada 
di Afrika, yang mana Jepangmendorongterjadinyakerjasamaini. Risiko pasar 
itusendirimerupakanadanyasuaturesiko yang ditimbulkankarenaadanyapenurunaninvestasi dan 
juga didasariadanyapergerakanfaktor-faktor pasar (fsa.go.jp, t.t). Dan juga semangatdari AAGC 
itusendirimemberikankeyakinansendiridari negara-negara Afrika 
dalammenginginkanpeningkatanekonomisertasosial yang ada di Afrika maupun Asia. 

KepentinganEkonomiJepangTerhadap Program Asia-Africa Growth Corridor 

Pada sebelumnya juga menjelaskanakanadanyasuatupengembangan yang 
diinginkandalammeningkatkanekonomi yang adabagi negara-negara yang ikut di dalam 
program AAGC inisepertiperkembanganmelaluikoridordaratmaupunlautataudisebut juga new 
economic belt dan marine silk road. 
KemudiandalammenanggapiketerlibatanataupunkepentinganJepangsendiri di dalam AAGC 
inididasaridengankemampuanJepangdalammemberikanbantuan modal 
maupunteknikdalampembangunaninfrastruktur yang menjadihalpentingdidalam AAGC. 
Pembangunan infrastrukturiniberfokuskepada negara-negara anggota AAGC yang 
meliputiJepang, 54 negara Afrika, 8 negara Asia Selatan, 11 negara Asia Tenggara, dan 14 negara 
Oceania (Panda, 2017).JepangmemilikikebijakanyakniFree and Open Indo-
PacificmenjadikansuatuimplementasiJepangterhadappeningkatanekonomidenganmelakukanke
rjasama. Dan perlumenjelaskanterhadapstrategi yang dilakukanJepangdalamkebijakanekonomi 
yang dilakukannya. DalamstrategiJepangterhadap FOIP, 
Jepangmenggambarkanpembagianduakontinentalbesaryakni Asia dan Afrika dan berfokus pada 
negara-negara yang memilikigarispantai yang dekatdenganSamuderaHindia. 
SehinggakeinginanJepanguntukmembangunkonektivitas Asia dan Afrika 
melaluijalurlautmampuuntukterealisasikan. FokusJepangdalam Asia 
mampudijelaskandalammeningkatkanakankesadaran dan kepercayaan, tanggungjawab dan 
kepemimpinan, sertademokrasi, supremasihukum dan ekonomi pasar yang berakar di negara-
negara Asia Tenggara dan Asia Selatan (MOFA, 2017). 
Jepangakanmembantumemperluaspengembanganinfrastruktur, perdagangan dan investasi, 
dan meningkatkanlingkunganbisnis dan pengembanganmanusia di bidang-bidangdari Asia 
Timur, sebagaititikawal, ke Timur Tengah dan Afrika. Jepangmelihatadanyapotensial yang 
mampudikembangkan oleh Jepangsendirisepertipopulasisekitar 1,1 miliar yang mana 
merupakan 15% daripopulasi global, wilayah yang cukupbesarmencakuplebihdari 30.000.000 
km2 dan merupakan 22% dari wilayah global, tingkatpertumbuhanekonomi yang tinggi, dan  
kayaakansumberdayaalam dan pasar yang menjanjikan (MOFA, 2017). 
Jepangakanmemberikandukungannational-building di bidangpembangunansertapolitik dan 
pemerintahan, dengancara yang menghormati negara-negara Afrika. 

Kemudiandenganhadirnya program AAGC yang dilakukan oleh India 
membuatadanyaketermudahanJepangdalammengimplikasikebijakan yang 
diambilnyaterutamadalamstrategiFree and Open Indo-Pacific. Adapunkemiripanantara FOIP 
dengan AAGC yang mana strategi FOIP dan program AAGC memfokuskanterhadapkonektivitas 



yang ingindilakukan oleh FOIP ataupun AAGC. Namundalam program AAGC, India 
mengajakJepangsebagaico-partner yang dinilaimampuuntukmembanguninfrastruktur yang 
bagussesuaidarikeinginanJepangitusendiri. Jepang juga 
menginginkankerjasamapembangunanberkontribusi pada kepentingannasional, 
penguatankoordinasi, dan kerjasamapembangunandenganpartisipasiwarga negara. Hal 
inidapatdilihatdenganadanyastrategiFree and Open Indo-Pacific yang mana 
Jepanginginmeningkatkan "konektivitas" antara Asia dan Afrika melalui Indo-Pasifik yang 
bebas dan terbukauntukmempromosikanstabilitas dan kemakmurankawasansecarakeseluruhan 
(MOFA, 2017). SelainituJepangmemilikiduastrategidalamimplikasinya di dalam negara-negara 
Afrika yaknimembuatpraktikterbaiksebanyakmungkin di Afrika 
mendapatkansertamenyadaribahwaproyek-proyekindividusalingberkaitanantarasumberdaya 
dan infrastruktur. 
KeinginanJepangterhadapsumberdayainididasaridenganminimnyaJepangterhadapsumberdaya
alam yang dimilikinya, yang mana 
Jepangmembutuhkansumberdayaalamtersebutuntukpembangkitlistriknya. 
SehinggaJepangharusmampuuntukterlibataktifdalampenyediaansumberdayaalam, 
baikdenganmelakukankerjasamamaupunterlibatdidalam pasar suatu negara. Denganadanya 
program AAGC, Jepangdapatmengimplementasikanstrategi yang 
dilakukannyaterutamaterhadapsumberdayaalam. 

Selainitu, India juga memilikikebijakanseperti Act East yang 
merupakansuatuturunandarikebijakansebelumnyayakni Look East Policy. Kebijakan Look East 
resmiditetapkan pada tahun 1991 sebelumberakhirnya masa jabatan Perdana Menteri 
Narasimha Rao. Kebijakaniniberfokus pada keinginan India untukmelihatsisieksternal dan 
menggabungkansegalaaspekdinamis, domestik dan kawasan yang 
mampubersinergidalamkonsolidasi yang cepat. Selainitu, munculnyakonsep “extended 
neighbourhood” yang menjadisuatustrategi dan sertamemperluaskorelasi yang dilakukan India 
denganbeberapa negara yakni ASEAN, Jepang, Australia, dan Korea Selatan (Bhattacharjee, 
2016). Dapatdilihatbahwatahappertamadari Look East Policy berfokus pada politik, diplomasi 
dan people to people partnership, meningkatkankonektivitas dan memperbanyakperdagangan. 
Sedangkan pada tahapkedua, berubah pada penguatanakanhubunganekonomi, keamanan, dan 
pertahanan yang bekerjasamadenganhubungan wilayah lain. Selainitu, 
kebijakaninimenekankanterhadapintegrasikawasan, reform dan liberalisasi, 
sertapertumbuhanekonomi yang cepat di kawasantimurlaut India. 
Denganmenyesuaikanfokusterhadapkedekatangeografisdarikawasan, kerjasama sub-regional 
dan menekankanakan FTA (Bhattacharjee, 2016). Denganadanyakebijakanini, 
membuatadanyaketidakraguanakankeberhasilannyaterhadapkedekatan yang berhasildilakukan 
oleh India ke ASEAN, 
namuntidaksepenuhnyaakanmenghasilkankeuntungandenganlahirnyahubunganini.  

Kemudiandenganseiringnyaperubahan yang terjadi, kebijakaninidiperbaruidengankebijakan 
yang berorientasi yang samayakni Act East Policy (AEP). Kebijakandari AEP 
inimerupakanturunandari Look East Policy yang menekankanterhadapadanyasuatudorongan 
dan peningkatanterhadappertumbuhanekonomi yang diinginkan (Bhattacharjee, 2016). 
Selainitu juga, Modi berkomitmendalamstabilitaskawasan Asia Selatan dan tidakhanyaberfokus 
pada kerjasama yang dilakukan di Asia Tenggara ataupun Asia Timur. Hal ini juga 
didasaridenganadanya wilayah timurlaut India yang 
tidakmudahuntukmendapatkanaksesterutamalewatdarat. Sehinggaperluadanyakerjasama yang 
dilakukan India dengan Bangladesh, agar mampumendapatkanakseske wilayah timurlaut India. 
Denganadanyahubungan yang positifdengankawasan Asia Selatan, 
mampumenambahkepercayaan Asia Tenggara dalammelakukankonektivitasdaratdengan Asia 
Selatan. (Bhattacharjee, 2016) Selainitu juga, India 



melakukandoronganterhadapintegrasikawasan yang lebihbesardalamekonomi India melalui 
ASEAN yang mengembangkancakupandariperdagangan dan investasi.  

AEP memilikitigapilardalammengembangkanintegrasikawasanyaknibudaya, perdagangan, dan 
konektivitas. Jikadilihatsejarah, terdapathubunganantara negara-negara initerhadapbudaya 
dan perdagangan yang telahterjadi. Namun, pilarpenting yang diperlukanyaknikonektivitas 
yang menjadihal yang masukakalterhadappenguatankawasan. 
Denganadanyapenguatantersebutperluadanyaperbaikanterhadapkonektivitassepertitransportas
i, teknologi, dan hubunganbudaya. Pada pilarperdaganganadanyasuatuperjanjian yang 
dilakukan pada tahun 2014, India dan 10 negara anggota ASEAN menandatangani FTA yang 
berfokus pada jasa dan investasi (Bhattacharjee, 2016). Realisasi FTA 
terhadapjasamemberikansuatudoronganterhadaphubunganperdagangan dan investasi India 
kepada negara anggota ASEAN. Denganadanya India 
sebagaipemimpindariperjanjianinimemberikanperdagangan yang dimilikinya agar India 
sendirimampuuntukbangkit. Serta, adanya “win-win situation” dalam FTA yang dilakukanini. 
Dampakdari FTA, yakniadanyaperdagangan yang sebesar 76,52 miliar US dollar pada tahun 
2014 (Bhattacharjee, 2016). Adanya AEP iniAdapunpilarkonektivitasdilakukan AEP 
dalamimplementasinyayakniKaladan Multi-modal Transit Transport Project. 
Proyekinibertujuanuntukmenyambungkanpelabuhantimur India yakni Kolkata 
denganpelabuhanSittwe di Myanmar. Dan juga 
menjadipenghubungantarapelabuhanSittwedengankota Lashio, Myanmar 
melaluisungaiKaladan. Selainitu, adanyaperjanjian yang telahdilakukan oleh negara-negara 
ASEAN terhadapproyektransportasi. Sehinggaadanyahubungan yang menguntungkansatusama 
lain antara India dengan ASEAN terutama di kawasan Mekong.  

Salah satuproyek yang dilakukanyakni The Asian Highway yang 
mampuuntukmenghubungkanPhuentsholing di Bhutan dengantitikperbatasan Indo-
Bangladesh di Cooch Behar, Bengal Barat.  Tujuan The Asian Highway 
iniyaknimampuuntukmenghubungkan New Delhi dengan Singapura yang melalui Kuala 
Lumpur, Ho Chi Minh, Phnom Pen, Bangkok, Vientiane, Yangon, Mandalay, Kalemyo, Tamu, 
Dhaka, dan Kolkata (ERIA, 2009). ProyekinidiawalidariTamu, India keKalemyo, Myanmar, dan 
telahmelakukanpembangunansepanjang 1360 km yang melewatiMoreh, India ke Mae Sot, 
Thailand yang melalui Bagan, Myanmar. Pembangunan jalaninitelahmampuuntukdipergunakan 
dan akanselesai pada akhirnya. Konektivitas yang dilakukan juga didasaridenganadanya 
Mekong-India Economic Corridor (MIEC). Integrasi yang dilakukaninimampuuntukmenjadi 
momentum India dalammengembangkankoridoruntukmeningkatkanperdagangan dan 
investasiantara India dengan negara-negara Mekong seperti Thailand, Myanmar, Vietnam, 
Kamboja, dan Laos. Denganadanyakoridorinimampumemberikankeuntunganbagi negara-
negara Mekong untukmembangunekonomikuat dan pusat industrial sertaberdasarkan pada 
infrastruktur yang bagus (ERIA, 2009). Lalu, koridorinimampumemperluaspusatmanufaktur 
dan memperluasperdagangandenganseluruh negara terutama India. MIEC 
diharapkanmampumenambahkanperdaganganbagi India 
denganmengurangijaraktempuhtransportasiantara India dengan MIEC.  

Asia-Africa Growth Corridor atau AAGC merupakansuatu program yang dibentuk oleh India 
dan Jepangsebagaico-partner. Ide dari AAGC iniberawaldaripertemuan yang dilakukan oleh 
Perdana Menteri India Narendra Modi dengan Perdana Menteri Jepang Shinzo Abe pada 
November 2016. Pertemuan yang dilakukanmembahasmengenai “India-Japan Vision 2025” dan 
membentuksuatukerjasama yang sinergis. Terlebih, India memilikikebijakan “Act East Policy” 
dan Jepang “Free and Open Indo-Pacific”. Kemudian Modi 
menyatakanbahwamemberikanapresiasiterhadapJepangdalamketerlibatanJepangdalamkerjasa
ma yang terjadi. Serta meyakinibahwakerjasama yang 



dilakukanmemilikipotensidalammengembangkankerjasama dan kebijakanantaradua negara 
tersebut. Namun, pembahasanmengenai AAGC mulaidibahas pada the 52nd Annual Summit 
Meeting of the African Development Bank (AfDB) di Gandhinagar, India yang diselenggarakan 
22-26 Mei 2017 (Panda &Basu, 2018). Dalampembuatanvisi AAGC, India dan 
Jepangtidakhanyamelakukannyasendiri. Terdapat Indonesia yang membantu India dan 
Jepangdalammembuatvisi AAGC tersebut.  

Dalampertemuantersebut India dan Jepangmeresmikan “Asia-Afrika Growth Corridor: 
Partnership for Sustainable and Innovative Development”. Dapatdilihat program inimerupakan 
program pertumbuhandenganskala regional yang besar dan berbasis pada pondasiantaraJepang 
dan India. Selainitu, Jepang dan India memberikankomitmen dan perhatiannyaterhadap AAGC 
(Panda &Basu, 2018). Fokusdari AAGC kepadapembuatankapasitas dan memperluas basis 
manufaktursertaperdaganganantara Afrika dan Asia. Dan juga ide 
tersebutberubahmenjadikoridorpertumbuhan yang menjaditolakukurdalamperngembangan 
proses dan rantainilai di Afrika dan Asia. 
Sehinggahaltersebutmampuuntukmenghubungkanekonomi yang lebihberintegrasi dan 
menjadikawasan yang mampubersaing di ekonomi global. Dalam AAGC 
memilikiduafokusantara lain: (1) AAGC membawapengalamandalampertumbuhandari Asia 
Timur, Asia Tenggara, dan Asia Selatan untuk Afrika 
dalammembuatkonektivitasekonomilebihbesar dan 
bekerjasamaterhadappertumbuhanantaradua regional besarini, dan (2) AAGC 
membawaparadigmapertumbuhanuntuk Afrika oleh Asia terutamaJepang dan India yang 
membawainisiatifkawasanmaupun global dalammeningkatkankesejahteraan. Selainitu juga 
menawarkankebebasanuntukrencanamengejarpertumbuhan yang 
sesuaidenganprioritaspertumbuhan di Afrika, Asia dan Asia Pasifik.    

Denganadanyakekuatanekonomi Asia yang dibawa India dan Jepang, 
mampumemberikandoronganatasekonomi global. Serta Afrika yang 
sedangbertumbuhdalamekonomimampuuntuklebihmeningkatkanpertumbuhantersebut. 
Denganadanya AAGC mampuuntukmeningkatkanpotensi yang dimilikibaik Afrika maupun 
Asia. Sebagaidaerahberkembang, Afrika dan Asia 
diharapkanuntukmenempatkankomitmendalamrangkamempromosikanpertumbuhan yang 
kuat, seimbang, berkelanjutan dan inklusif, baik di tingkatnasional dan internasional, dan 
untuksecaraaktifbekerjasamauntukmempersempitkesenjanganpembangunan dan 
untukmengatasitantanganekonomi dan sosial yang sama (ERIA, 2017). Selainitu juga, AAGC 
merupakansuatu program yang mampumenampungaspirasi-aspirasi negara-negara anggota 
AAGC mendapatpertumbuhanekonomi yang layak. Serta adanyakepentingannasional India dan 
Jepangdalammelakukanstrateginya di AAGC. AAGC memilikiempatpilarstrategi yang 
digunakannyaantara lain, pengembangan dan kerjasama, infrastrukturberkualitas dan 
konektivitas, dan meningkatkankapasitas dan keterampilansertapeople-to-people partnership 
(ERIA, 2017). 

KeterlibatanJepangdalam AAGC dinilaimampuuntukmemberikanpinjaman modal kepada 
Afrika dalammembanguninfrastrukturberkualitas. Jepangsendiri juga 
telahmelakukankerjasamadengan negara-negara Afrika. Kerjasama yang 
dilakukaninisudahberlangsungsejakpascaPerangDinginyakni Tokyo International Conference 
on African Development atau TICAD. Dalam TICAD, 
keterlibatanJepangcukupsignifikanyaknipemberian modal sertaterdapatThe Special Terms for 
Economic Partnership yang mana Jepang juga memberikanbantuanteknologi yang 
dimilikiuntukpembangunaninfrastruktur. Official Development Assistance selakupeminjam 
modal untukpembangunaninfrastrukturmemberikancukupbanyakpinjaman, salah satunya di 
Uganda. ODA sendirimelakukanpinjamansebesar 49,32 juta US dollar kepada Uganda 



dalampemasangantransmisilistrik (MOFA, 2009). Selainitudenganadanya program AAGC, 
Jepangmenjanjikanuntukmemberikanpinjaman modal yang lebih yang melalui ODA.  

ODA sertaJepangmelakukankerjasamadengan negara-negara Afrika sertaadanyainvestasi yang 
dilakukanJepang di negara-negara tersebut. Tidakhanyainvestasi yang dibangun oleh Jepang, 
namunadanyapinjaman yang dilakukan ODA untuk negara-negara Afrika 
dalampembangunaninfrastruktur. ODA sendirimemberikanpinjaman yang masa 
kembalinyacukup lama sertatambahan masa tenggang. Dapatdilihatyaknipeminjaman Pantai 
Gadingdalammembangunberth di pelabuhan Abidjan, yang mana terdapat masa 
pengembalianselama 40 tahunserta masa tenggang 10 tahun. Jikadilihatinvestasi yang 
dilakukanmemilikijangkawaktu yang panjang, 
sertaJepangmampuuntukmendapatkankepercayaan di Afrika. TerlebihJepangsangatyakinakan 
Afrika yang dijadikansuatuhal yang pentingbagiperekonomianJepang. 
Kemudianhalinimenjadikanadanyasuatukeyakinanbahwadengankerjasama TICAD, AAGC 
mampuuntukmemberikanpeningkatan yang lebihuntuk Afrika maupun Asia.  

ImplementasiEconomic Developmentdalam Pembangunan Konektivitas AAGC di 
Afrika MelaluiJepang dan India 

Kembali pada tujuanawal AAGC yaknimeningkatkaninfrastruktur yang dimiliki Afrika maupun 
Asia-Pasifik, yang mampuuntukmembentuksuatukonektivitasbaruyaknikoridorlaut. 
Maksuddarikoridorlautinisendiri, adanyakonektivitas yang dilakukanantarpelabuhan-
pelabuhan Afrika maupun Asia-Pasifik. Dalamkonteks AAGC, konektivitas yang 
sudahdilakukanyaknipelabuhan Mombasa, Kenya dengan Zanzibar, Tanzania dan juga 
pelabuhan Jamnagar, India denganSittwe, Myanmar (Ghasiya, 2017). Jikadilihatdenganvisi 
AAGC dalammenggunakankeunikkandari wilayah AAGC, dapatdigambarkandengansuatu 
model yakni Geographical Simulation Model (GSM). GSM 
merupakansuatugambarkedepanakanpertumbuhanekonomi yang terjadi di kawasan AAGC 
(ERIA, 2017).Jepangmemilikitantanganbarudalammenghadapiperekonomian global, yang 
mana dalamaspekperdaganganJepangmemilikikemunduran. Hal 
inidapatdilihatdariturunnyapermintaanterhadapimpor yang dilakukanJepanguntukTiongkok 
(Everart, 2016). SehinggadapatdilihatbahwatantanganbaruJepangsendiriyaituTiongkok, yang 
mana pada saatiniTiongkoksedanggencarnyamelakukan pasar keberbagai negara. 
JepangtidaksemestinyamenyalahkanTiongkok yang telahmembuat pasar 
Jepangmengalamipenurunan, namunfaktorkebijakan yang diambilJepang yang 
membuathalituterjadi. Kemudianpenelitiberusahauntukmenjelaskanempathambatan yang 
terjadi pada ekonomiJepang. PertamayaknikebijakanmoneterJepang, yang mana 
kebijakanmoneterJepangpentingterhadapperekonomianJepang. 
KebijakanmoneterJepangyaknistabilitasharga yang diyakinimemilikiperananpenting dan 
mampuuntukmenjadikandasardalamkegiatanekonomi negara (BoJ, 2013). Akan tetapi, 
haltersebuthanyamembuatperankebijakanmonetermengulurwaktu. 
Penerapankebijakanmonetertersebutmampuuntukmeningkatkan GDP yang diinginkan, 
namundisisi lain tingkatinflasi yang ditetapkantidakmampuuntukmemenuhi target yakni 2% 
(Kanno, 2016).  

Hambatankeduayaknirebalancing Tiongkok, yang mana 
halinimerupakanpertandabagusbagiJepang. Terutamadalamsektorservice 
mengalamipeningkatan dan mampumenjadipendorongdalampeningkatankonsumsi yang 
kemudianberpengaruh pada pertumbuhanekonomi. Namun, 
kekhawatiranJepangdalamrebalancing Tiongkokyaknidalamsektorperdagangan yang 
dilakukannya. Hal inidilihatdarimeningkatnyaperdaganganotomotifdariTiongkokke negara-
negara Asia Tenggara terutama Indonesia. Kurunwaktuduatahunsaja, 
Tiongkokmampumembuatkekhawatirandalameksporotomotif. Selamaini pasar otomotif di 



Indonesia dikuasaikendaraanJepang, terutama yang dipegang oleh Grup Astra, seperti Toyota 
dan Daihatsu. Pada 2016, Grup Astra memegang 53,7 persenpangsa pasar otomotifnasional. 
Namun, sejakkehadiranduapabrikanTiongkok pada 2017, pasarnyatergerusmenjadi 51,8 persen. 
Tahunlalupangsa pasar Toyota dan Daihatsu kembalimenyusutmenjadi 48,2 persen 
(Daud&Fitra, 2019). Hambatanketigayaknilanjutandarirebalancing 
TiongkokyaknimenurunnyaperdaganganJepang. Hal 
inididasaridenganmeningkatnyaelastisitasimporTiongkok yang menargetkan negara-negara 
berkembangdalamperdagangannya. SedangkanJepangmasihfokus pada 
perdagangandalamelastisitasimporke negara maju (Evaraert, 2016). Dan 
hambatanterakhiryaknipertumbuhanekonomiJepang yang naik, 
namunlambatdalampeningkatannya. Denganadanyakebijakanekonomi yang dilakukanJepang, 
yang mana JepangmelakukankombinasikebijakanyaknianggaranpengeluaranJepang yang 
banyakdenganlonggarnyaBoJdalammenetapkankebijakanmoneter. Pada tahun 2018, 
Jepangmenerapkananggaran negara sebanyak 97,4 triliun yen (MOF, 2017). Sedangkan pada 
tahun 2017 anggaran negara Jepangdiestimasikansebanyak 96,7 triliun yen (MOF, 2016). 
Sehinggadapatdilihatbahwakebijakanterhadapanggaran negara 
dengankebijakanmoneterJepangtidaksebanding dan 
hanyamembuatJepangmendapatkansedikitpeningkatandalampertumbuhanekonomi.  

Denganadanyahambatantersebut, Jepangmelakukanberbagaikebijakanekonomi dan salah 
satunyayaknikebijakan yang diterapkan oleh Shinzo Abe yakni “Abenomics”. Abenomics 
merupakansuatugagasan yang memilikipandangannasionalisme Shinzo Abe yang berfokus pada 
ekonomi yang ada di Jepang, dan gagasanawalnyabernama“Three Arrow” program yang juga 
bertujuanmengangkatJepangkeluardarirawapertumbuhanrendah yang terjadisejakawal 1990-
an. Dalampenerapannya, Abenomics memilikidampakpositifmaupundampaknegatif. Abenomics 
inisendirimampuuntukmeningkatkanpendapatan per kapitaJepang yang mana 
pertumbuhanterlihatsederhana, dan perludipercepatuntukmemenuhi target Abe, 
ekonomiadalah 56 triliun yen lebihbesardaripadaketikaiamenjabat pada bulanDesember 2012 
(Mayger& Reynolds, 2017). Selainitu juga, 
kebijakaninimampuuntukmengurangiangkapengangguran yang ada di Jepang, yang mana 
meningkatnyajumlah orang yang bekerja pada awalberkisar 2,7 
jutapenduduksementaratingkatpengangguranmenyusut 1,1 jutapenduduk. 
Sebagianbesarpeningkatanberasaldariperempuan yang kembalimemasuki dunia kerja, 
denganlebihbanyakpengasuhananakmemainkanperanbesar (Mayger& Reynolds, 2017). 
Tidakhanyaitusajadampakdari Abenomics, jalinankerjasamasertastrategikeeksternal pun 
menjadipentingterutamadalampeningkatanperdaganganbagiJepang. 

KeterlibatanJepangsendiridapatdilihatmenjadipenyumbangekonomimaupunpemahamanakanp
embangunaninfrastrukturuntuk negara-negara Afrika ataupunlainnya. Hal 
inidinilaikarenaJepangmampuuntukmembantudarisegipembangunaninfrastrukturdenganmenj
adiotakdalampembangunankonektivitas yang dijanjikan di dalam program AAGC ini. 
Adapunpernyataan Shinzo Abe dalampertemuandengan India yang berlangsung pada 29 
Oktober 2018 menjelaskanbahwaJepangmenganggap India merupakansosok yang kuat dan 
mampumemberikankeuntungansendiriuntukJepang dan sebaliknyaJepangsosok yang kuat dan 
juga mampumemberikankeuntunganbagi India dalammenjalankankerjasamaterutamadalam 
program ini (Kelly, 2018). Selainitu, India dan 
Jepangmenandatanganiperjanjianpertukaranmatauang bilateral senilai $ 75 miliar pada 
hariSenin, halinimampumenambahkanlangkah yang bertujuanuntukmeningkatkankepercayaan 
pada valutaasing dan pasar modal. KebijakanantaraJepangdengan India memilikisuatuhal yang 
sinergidalammenjalan program yang dibentukini, 
terutamadengankeinginanJepangsendiridenganKebijakannyayakni Free and Open Indo-Pacific. 



Kebijakaninimenekankan pada peningkatankonektivitasantara Asia dan Afrika 
sangatpentinguntukkemakmuranseluruh wilayah Indo-Pasifik. 

Kerangkakoridorpertumbuhan yang diusulkaninididasarkan pada 
pembentukankemitraanstrategis dan konsultatifuntukpertumbuhan dan pembangunanantara 
negara-negara Afrika dan Asia. 
DenganadanyapeluanginimembuatJepangmampuuntukmenjalankankebijakanekonomisesuaide
ngankeinginan yang dilakukannyaterutamadalamfokusnyaterhadap Abenomics. 
Tentunyaselarasdengan Abenomics, adanya program AAGC 
inimampuuntukmemberikanpeningkatanekonomiterutama pasar yang 
didasaridenganpembangunaninfrastruktur dan 
nantiterjadinyasuatukonektivitasantaraJepangmaupun India dengan negara-negara yang 
terlibat di dalam program AAGC. BagiJepang, 
terdapatusahadalammembentukstrategikonektivitasantara Asia dengan Afrika dan India 
menjadi partner global Jepang. Hal iniselarasdenganpidato Shinzo Abe pada November 2007, 
yang menjelaskan “Confluence of the Two Seas” (MOFA, 2007). Dalampidatotersebut, Abe 
sangatinginuntukmelakukanstrategikonektivitas di SamuderaHindia dan 
Pasifikdenganmelibatkan Australia serta Amerika Serikat. Denganadanyadorongantersebut, 
India dan Jepangmampumengambilresponsibilitastinggiterhadaphubunganinternasional. Serta 
menjaga dan meningkatkanSamuderaHindia dan Pasifiksebagai “Seas of clearest transparency” 

Jepang dan India, meningkatkankonektivitas yang diinginkantidakselalu pada 
aspekpembangunaninfrastruktur. DenganadanyapengalamandariJepang dan India 
dalampertumbuhanekonomi, dapatmenjadikunciterhadapisu di Afrika yang 
selaludianggapmerupakanbenua yang tidakadaharapan. Tapi, keinginan Afrika dengandibantu 
oleh Jepang dan India mampuuntukmenjadikan “rising continent” dan mampumenyaingi 
negara lain. 
TerlebihadanyadorongsektorswastaJepanguntukmasukkedalampemerintahJepangdalammenye
diakanbantuanterhadapmemperluasketerlibatan di Afrika. Keterlibatan TICAD 
bukanmenjadialatbagiJepangterhadapdiplomasi, 
namunmenjadikeuntungandalammemperkenalkanusahapemerintahterhadaptekanankelompok 
internal (Tarrosy, 2014). Jikadilihatdarisisi India, India telahmelakukanpertemuandengan 
Afrika melalui The India-Africa Forum Summits. 
Dalampertemuantersebutmencapaikesepakatanakanbebasbiasatarifuntuk Least Developed 
Countries (LDCs) di Afrika (Dixit, Gill, & Kumar, 2018). LDCs inimeliputi Angola, Benin, 
Burkina Faso, Burundi, Republik Afrika Tengah, Chad, Komoro, RepublikDemokrasi Kongo, 
Djibouti, Eritrea, Ethiopia, Gambia, Guinea, Guinea-Bissau, Lesotho, Liberia, Madagaskar, 
Malawi, Mali, Mauritania, Mozambik, Niger, Rwanda, Sao Tome dan Principe, Senegal, Sierra 
Leone, Somalia, Sudan Selatan, Sudan, Tanzania,Togo, Uganda, dan Zambia. 
Dengandiberlakukannyabebastarifinidapatmeningkatkaneksporsepertikapas, coklat, 
bijihtembaga, dan komoditaslainnyadari LDCs ke India. Jikadilihat pada diagram 3.3, Pantai 
Gadingmenjadieksportirkapasuntuk India, dan melaluipelabuhan Tuticorin (Info Drive India, 
2016).  

Sehinggadampak AAGC bagi Afrika yaknisebagaiwadahbagikebijakanJepang dan India 
dalammelanjutkankerjasamadengan Afrika. 
Terutamadalampeningkatanperdaganganmelaluikonektivitas yang dibangun. Sebelumadanya 
AAGC, Jepangtelahmelakukankerjasamadengan Kenya dalamproyekperbaikan di Pelabuhan 
Mombasa. Hal inidilatarbelakangipelabuhanterbesar di wilayah Afrika Timur, dan 
memerlukanperbaikanakankapasitas yang dimiliki. Tidakhanya Kenya saja yang 
menggunakanpelabuhantersebut, negara yang tertutupakandaratanseperti Uganda dan Rwanda 
menggunakanpelabuhanini. Denganadanyaperbaikan yang terjadiPelabuhan Mombasa 



telahterjadipeningkatansebanyak 30% terutamabagi negara yang terampit oleh daratan (JICA, 
2015). Selainituterdapatkerjasamaperdagangan yang dilakukan oleh India dan Afrika pada 
tahun 2014-2015 dengananggaran dana sekitar 72 miliar US dollar, yang 
kemudianakanmeningkatsekitar 100 miliar US dollar pada tahun 2018 (Ghasiya, 2017). 
Tidakhanya infrastructure dan perdagangan yang dilakukan oleh Jepang dan India, yang mana 
adanya exchange yang dilakukanJepanguntukpelajar Afrika sebanyak 150 pelajar. Dari 150 
pelajartersebutdibagimenjadiberbagai negara antara lain 55 pelajar Kenya, 30 pelajar Tanzania, 
24 pelajar Ethiopia, 18 pelajarMozambik, 14 pelajar Afrika Selatan, 10 pelajar Rwanda, dan lima 
pelajar Sudan (Kyama, 2015). Sehinggapeningkatan yang ingindilakukan AAGC 
tidakhanyainfrastruktur yang dilakukan, yang sesuaidenganempatpilarutama AAGC dan salah 
satunya people-to-people partnership. Dan exchange merupakansuatucontohdenganadanya 
people-to-people partnership yang dilakukanJepang dan India kepada Afrika.  

Jikadilihatdariadanyasuatupertumbuhan, pastiberkaitandenganeconomic 
developmentterhadapsuatu negara. Dalameconomic 
developmenttersebutmemilikiindikatorterhadaptolakukurkeberhasilandarieconomic 
development tersebutantara lain: (1) Perubahan yang terjadi pada ProdukDomestikBruto 
(PDB), yang mana PDB menjaditolakukur paling dasarakaneconomic development di suatu 
negara, (2) Keberlanjutan, maksuddarikeberlanjutanmengarah pada 
stabilnyaperekonomiansuatu negara sehinggaekonomi yang ada di negara 
tersebutakanselaluterus-menerusterjadi, (3) Kontribusiterhadappemasukkan, yang 
dapatmenyediakankeberlanjutanakaneconomic development, dan (4) Pengembanganmanusia 
dan keberhasilanakankebutuhanmendasar, yang merupakan proses 
darimemperluasterhadapkebebasanmasyarakat, Denganadanyapengembanganmanusia, 
kebutuhanmendasarakansecaratidaklangsungmengikutipengembanganmanusiatersebut (Roy, 
2016).SehinggasecaratidaklangsungJepang juga berdampak pada konektivitas yang dibangun di 
Afrika. Terutamadalamperdaganganbaikekspor dan imporsumberdayaalammaupunindustridari 
Afrika keJepang dan sebaliknya. Hal inidapatdilihatdengankerjasama yang 
dilakukanJepangdengan Kenya dalammenambahkan terminal kontainer di Pelabuhan 
Mombasa. Denganadanyatambahan terminal ini, 
mampumeningkatkanperdaganganterutamaekspor dan imporkedua negara ini. Kenya 
melakukaneksporkeJepangberupabahanpokoksepertiteh, kopi, maupunkacang. Dan 
Jepangmengeksporindustrimesinsepertimobil, truk, dan mesin-mesin (MOFA, 2019).  

Kesimpulan 

Asia-Africa Growth Corridor merupakansuatu program yang diinisiasi oleh India 
denganJepangsebagaico-partner. Pada sebelumnya juga 
menjelaskanakanadanyasuatupengembangan yang diinginkandalammeningkatkanekonomi 
yang adabagi negara-negara yang ikut di dalam program AAGC 
inisepertiperkembanganmelaluikoridordaratmaupunlautataudisebut juga new economic belt 
dan marine silk road. Keinginan AAGC didasaridenganadanyaempatpilar yang 
diinginkanantara lain, pengembangan dan kerjasama, infrastrukturberkualitas dan konektivitas, 
dan meningkatkankapasitas dan keterampilansertapeople-to-people 
partnership.Kemudiandenganpeningkatanekonomi yang dilakukan oleh Jepang dan India 
terhadap negara-negara Afrika dapatdijelaskanmelaluikonsep economic development. 
Dalamhalkonsepini, Jepangmampuuntukmeningkatkanekonomi Afrika 
denganketerlibatannyadalamkerjasama TICAD maupun program AAGC. Jepangselaku 
negara yang memilikitingkatekonomi yang 
tinggimemberikanpengalamannyaterhadappeningkatanekonomi. 
Terutamadalampeningkatan dan pengembanganinfrastruktur di Afrika, 
halinimenjadikuncidaripeningkatanekonomi yang terjadi di Afrika. 



SebagaitimbalbalikJepang yang 
didapatkanyakniinvestasidalamkerjasamaperusahaandengan negara yang 
ditujudalammembangunpabrikatauketerlibatan di dalamproyek yang dilakukan. Salah 
satunyayaknipembangunanjembatanpenghubung di Nairobi, Kenya yang 
melibatkanperusahaanmesinJepangyaitu JFE Engineering Corporation.  

Pandangankuantitatifdarieconomic developmentdapatmenjelaskanpertumbuhanekonomi yang 
didasaridenganinfrastruktur yang ada di negara tersebut. JikadilihatdenganketerlibatanJepang 
dan India dalampembangunaninfrastruktur di Afrika 
diyakinimampuuntukmeningkatkanperekonomian Afrika. 
Terutamadenganterhubungannyakonektivitaslaut yang menjadikoridorlautbaru. 
Tidakhanyakonektivitaslaut yang dibangun oleh Jepang dan India, dua negara ini juga 
melakukanpembangunaninfrastruktur yang menghubungkan negara-negara melaluijalurdarat.  

KeinginanJepangterlibatdalam program AAGC berhubungandenganstrategi yang dilakukan di 
dalamkebijakan Free and Open Indo-Pacific terhadappembangunankonektivitas di Indo-Pacific. 
Denganpembangunaninfrastruktur yang diinginkan oleh Jepang, 
mampuuntukmemberikandampakpositifterhadapperekonomianJepangterutamaperdagangan. 
TerutamadalamimplementasistrategiJepangmampumenjadi partner global terhadap Asia dan 
Afrika dalampembangunankonektivitas Asia dan Afrika. Selainitu, peminjaman dana melalui 
ODA menjadilangkahJepangdalamketerlibatannya di AAGC. 
SehinggadapatdilihatbahwadenganadanyaJepang dan India dalam program AAGC 
mampumenjadipemberibantuanterhadappeningkatanekonomi Afrika. TerutamaJepang yang 
menggelontorkanpinjaman dana kepada negara-negara Afrika 
dalampembangunaninfrastruktur. KeterlibatanJepangberhubungandengankerjasama yang 
dilakukandengan Afrika melalui TICAD. Pembangunan infrastruktur yang dibantu oleh 
Jepangdapatmembentuksuatukonektivitasdaratmaupunlaut. Denganadanyapinjaman dana 
yang dilakukan oleh Jepangdapatberdampak pada investasi dan perdagangan yang terjadi oleh 
Jepangmaupun Afrika. 
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